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Abstract: This research is motivated by the low of learning achievements of students of
SMP Negeri 12 Pekanbaru. This research is aimed at improving the student learning
achievements by using the Discovery Learning model. This classroom action research was
conducted in VII.6 class of SMP Negeri 12 Pekanbaru in the first semester of the school year
2019/2020. The subjects of this research were grade VII1.6 of SMP Negeri 12 Pekanbaru that
consists of 38 students with 16 were male and 22 were female. The study was done in two cycles
with each cycle consisting of three meetings and one repetition every day. The instruments of
this research were a learning device and a data collection. The learning tools consist of
syllabus, Lesson Plan (RPP) and Student Worksheet (LKPD). The observation sheets and test
results of learning were used as the instruments collection. Based on data analysis of the
teacher and the student activity, it found that there is an improvement in the learning process
after the Discovery Learning model was applied. The results of the students' mathematics test
demonstrate that the number of students in knowledge competence decreased in frequency at
low intervals and very low intervals from the basic score (5 learners) to the UH | score (2
learners) and to the UH 11 score ( 0 students) and an increase in the frequency of students at
high and very high intervals from the base score (13 learners) to the UH score | (21 learners)
and to the UH Il score (24 learners). In the competence of skills there is a decrease in frequency
at low and very low intervals from the base score (20 learners) to the UH | score (18 learners)
and to the UH score 1l (10 learners) and an increase in the frequency of learners at high and
high intervals once from the base score (3 learners) to the UH score | (5 learners) and to the
UH score Il (10 learners). The results of this research indicate that the application of the
Discovery Learning model can improve the learning process and improve mathematics learning
achievements of students in class VI16 of SMP Negeri 12 Pekanbaru
Keywords: Classroom Action Research, Discovery Learning Model, Mathematics Learning
Outcomes
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Abstrak: penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik SMP
Negeri 12 Pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik melalui penerapan model Discovery Learning. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIl SMP Negeri 12 Pekanbaru
pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIlg SMP Negeri 12 Pekanbaru dengan jumlah 38 peserta didik, yang terdiri dari 16 peserta
didik laki-laki dan 22 peserta didik perempuan. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus
dengan masing-masing siklus terdiri dari tiga pertemuan dan satu ulangan harian. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpul data.
Perangkat pembelajran terdiri atas silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Keja Peserta Didik (LKPD). Instrumen pengumpul data terdiri dari lembar pengamatan
dan tes hasil belajar. Berdasarkan analisis data aktivitas guru dan peserta didik, terlihat bahwa
terjadi perbaikan proses pembelajaran setelah diterapkan model Discovery Learning. Data yang
diperoleh dari tes hasil belajar matematika peserta didik menunjukkan bahwa jumlah peserta
didik pada kompetensi pengetahuan terjadi penurunan frekuensi pada interval rendah dan
rendah sekali dari skor dasar (5 peserta didik) ke skor UH | (2 peserta didik) dan ke skor UH I
(0 peserta didik) serta terjadi peningkatan frekuensi peserta didik pada interval tinggi dan tinggi
sekali dari skor dasar (13 peserta didik) ke skor UH | (21 peserta didik) dan ke skor UH 1l (24
peserta didik). Pada kompetensi keterampilan terjadi penurunan frekuensi pada interval rendah
dan rendah sekali dari skor dasar (20 peserta didik) ke skor UH | (18 peserta didik) dan ke skor
UH 11 (10 peserta didik) serta terjadi peningkatan frekuensi peserta didik pada interval tinggi
dan tinggi sekali dari skor dasar (3 peserta didik) ke skor UH | (5 peserta didik) dan ke skor UH
Il (10 peserta didik). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Discovery
Learning dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika
peserta didik kelas V1l SMP Negeri 12 Pekanbaru

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Model Discovery Learning, Hasil Belajar Matematika
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PENDAHULUAN

Matematika berperan dalam berbagai aspek kehidupan. Sebagaimana Abdul Halim
Fathani (2009) menyatakan bahwa matematika itu penting, baik sebagai alat bantu, sebagai
ilmu, sebagai pembentuk sikap maupun sebagai pembimbing pola pikir. Hal tersebut sesuai
dengan tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Kurikulum 2013 yaitu agar
peserta didik dapat: (1) memahami konsep matematis; (2) menggunakan pola sebagai dugaan
dalam penyelesaian masalah dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data
yang ada; (3) menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam
penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dengan
konteks matematika maupun di luar matematika; (4) mengkomunikasikan gagasan, penalaran,
serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan; (6) memiliki sikap dan prilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya; (7) melakukan kegiatan-kegiatan
motorik yang menggunakan pengetahuan matematika; dan (8) menggunakan alat peraga
sederhana atau hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika (Permendikbud
Nomor 58 tahun 2014).

Tujuan pembelajaran matematika di atas menunjukkan bahwa apapun topik matematika
yang diajarkan oleh guru, baik itu aljabar, statistika, aritmatika maupun kalkulus, diharapkan
melalui pembelajaran tersebut peserta didik dapat terlatih untuk berpikir logis dan kreatif serta
mampu berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Namun untuk mencapai tujuan
pembelajaran matematika tersebut tidaklah mudah, guru sebagai fasilitator perlu untuk
mendesain kegiatan pembelajaran yang baik. Kegiatan pembelajaran yang dimaksud adalah
kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan berdasarkan Permendikbud No. 22 tahun 2016.
Namun kenyataannya, kondisi pembelajaran ini belum optimal di implementasikan pada
kegiatan pembelajaran matematika di salah satu sekolah di kota Pekanbaru.

Peneliti melaksanakan observasi di kelas VIl SMP Negeri 12 Pekanbaru. Berdasarkan
pengamatan yang peneliti lakukan pada saat pembelajaran berlangsung, guru mengawali
kegiatan dengan meminta ketua kelas untuk menyiapkan kelas dan memimpin doa. Setelah
berdo’a, guru langsung memulai materi ajar dengan membagi peserta didik secara berkelompok.
Kemudian membagikan materi tertentu untuk dibahas peserta didik dalam kelompok. Guru
tidak menyampaikan apersepsi dan motivasi serta tujuan pembelajaran. Berdasarkan
permendikbud no 22 tahun 2016, tugas guru seharusnya wajib untuk menyampaikan apersepsi,
motivasi serta tujuan pembelajaran.

Setelah itu, guru membagi peserta didik secara berkelompok. Setelah membentuk
kelompok, guru tidak memberikan sumber belajar seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
kepada peserta didik . Peserta didik dipersilakan untuk mencari sumber belajar di buku.
Berdasarkan permendikbud no 22 tahun 2016, kegiatan inti dalam pembelajaran harus
menggunakan model, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang
disesuaikan dengan Kkarakteristik peserta didik dan materi pembelajaran. Namun, faktanya guru
tidak menggunakan model, ataupun media saat pembelajaran. Guru juga tidak menyediakan
sumber belajar yang cukup saat pembelajaran.

Pada kegiatan presentasi, guru meminta peserta didik untuk menyampaikan materi yang
mereka diskusikan di depan kelas berdasarkan kelompok masing-masing. Akan tetapi, ada
beberapa Peserta didik yang diminta untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya oleh
guru tidak mau untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depan. Hal ini diakibatkan
banyak peserta didik yang tidak mengerti dengan materi yang dibahas dalam kelompoknya.
Selain itu, kurangnya kemampuan peserta didik untuk menyampaikan informasi yang
diperolehnya setelah belajar kelompok juga mempengaruhi hal tersebut.

Guru juga memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya, namun tidak
lebih dari 3 Peserta didik yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.
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Kurangnya kemampuan Peserta didik untuk menafsirkan solusi yang telah disajikan temannya
membuat banyak Peserta didik tidak mau untuk bertanya ketika diberikan kesempatan untuk
bertanya.

Kegiatan penutup pada proses pembelajaran sebagaimana tercantum dalam
permendikbud nomor 22 tahun 2016 yakni guru memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran, memberikan tugas sebagai tindak lanjut, serta menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Faktanya, saat proses pembelajaran di kelas guru
tidak memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. Disetiap akhir
pembelajaran, guru jarang memberikan tugas sebagai tindak lanjut dari pembelajaran serta tidak
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Banyaknya langkah
pembelajaran yang tidak dilakukan oleh guru menjadi salah satu faktor rendahnya hasil belajar
matematika Peserta didik.

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru matematika, banyak Peserta didik yang
mendapatkan nilai yang masih dibawah harapan atau masih dibawah KKM. Menurut guru, salah
satu kesulitan yang dialami Peserta didik ialah masih rendahnya kemampuan Peserta didik
dalam menganalisis permasalahan yang ada pada soal sehingga Peserta didik sering salah dalam
mengidentifikasi apa yang diminta dalam soal yang diberikan oleh guru. Selain itu, menurut
guru motivasi Peserta didik untuk belajar matematika masih kurang sehingga berdampak pada
rendahnya nilai yang didapat oleh Peserta didik.

Rangkaian kegiatan pembelajaran yang diikuti oleh peserta didik yang telah dipaparkan
di atas bermaksud untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setelah peserta didik menerima
pengalaman belajar dari proses pembelajaran di kelas, maka perlu untuk mengetahui
keberhasilan pembelajaran tersebut guna mengukur sejauh mana ketercapaian tujuan
pembelajaran. Terdapat dua hal yang menentukan keberhasilan dalam pembelajaran menurut
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010), yaitu pengaturan proses pembelajaran dan
pengajaran itu sendiri. Keduanya mempunyai hubungan saling ketergantungan satu sama lain.
Kemampuan mengatur proses pembelajaran yang baik akan menciptakan situasi yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar, sehingga merupakan titik awal keberhasilan
pengajaran. Salah satu indikator keberhasilan peserta didik dalam menguasai pembelajaran
matematika dapat dilihat dari hasil belajar matematika yang diperoleh peserta didik. Hasil
belajar yang diharapkan adalah hasil belajar yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM).

Pada kenyataannya masih banyak peserta didik yang belum dapat mencapai tujuan
pembelajaran matematika tersebut. Hal ini dapat diketahui dari data yang diberikan oleh guru
mata pelajaran matematika kelas V1. SMP Negeri 12 Pekanbaru, hasil belajar matematika pada
materi pokok perbandingan sudut masih sangat rendah, karena hanya 6 peserta didik dari 35
peserta didik yang skor hasil belajarnya lebih dari atau sama dengan 71 (KKM yang ditetapkan
pihak sekolah) dengan persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM adalah 17%. Hal
ini menunjukkan masih terdapat 29 orang peserta didik yang tidak berhasil dalam menguasai
pembelajaran matematika pada materi tersebut. Dari hasil wawancara beberapa peserta didik
diperoleh bahwa kesulitan yang dialami peserta didik dalam mengerjakan soal ulangan harian
adalah peserta didik lupa rumus dan bingung memilih cara yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal padahal mereka merasa dapat memahami materi yang diajarkan guru pada
saat proses pembelajaran. Guru telah mencoba untuk memberikan latihan-latihan kepada peserta
didik agar harapannya peserta didik terbiasa untuk menyelesaikan soal. Namun hal tersebut
masih belum cukup membuat peserta didik dapat menyelesaikan soal-soal yang berbeda dengan
soal latihan. Salah satu penyebab hal ini terjadi karena peserta didik tidak aktif dalam proses
pembelajaran dan hanya menerima apa yang disampaikan guru. Peserta didik tidak berusaha
secara mandiri untuk membangun pengetahuannya dari pengetahuan yang telah dimilikinya
sehingga pembelajaran menjadi tidak bermakna. Akibatnya, peserta didik mudah lupa dan tidak
memahami dengan baik materi pelajaran yang diberikan. Sebagaimana (Bruner dalam Ratna
Wilis Dahar, 2011) menyatakan bahwa pembelajaran yang bermakna akan menghasilkan efek
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transfer ilmu lebih baik dan lebih bertahan lama sehingga hasil belajar matematika sesuai
dengan yang diharapkan.

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan tersebut, diperlukan adanya upaya guru
sebagai komponen utama dalam proses pembelajaran untuk mengatur pembelajaran yang dapat
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik serta menjadikan pembelajaran yang bermakna.
Salah satu solusinya adalah dengan menerapkan model discovery learning sesuai yang
disarankan dalam Kurikulum 2013. Sebagaimana Rusman (2012) menyatakan bahwa discovery
learning adalah belajar yang terjadi dari sebagian hasil peserta didik memanipulasi, membuat
struktur dan mentransformasikan informasi sedemikian sehingga menemukan informasi baru.
Semua informasi akan mereka kumpulkan melalui penelaahan materi ajar, kerja praktik, diskusi
yang membuat peserta didik terlibat aktif untuk dapat memahami konsep matematika yang
dihadapinya sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian |
Ketut Neka (2015) yang menyatakan bahwa model discovery learning memberi peluang kepada
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan apa yang dipelajari akan lebih kuat melekat dalam pikiran mereka.

Penerapan model Discovery Learning menurut M.Hoshan (2014) dapat membuat peserta
didik mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik serta peserta didik dapat mentransfer
pengetahuannya ke berbagai konteks. Senada dengan itu, Bruner (dalam Ratna Wilis Dahar,
2010) menyatakan bahwa pengetahuan yang diperoleh dengan belajar penemuan menghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna sehingga dapat memberikan hasil belajar penemuan
yang mempunyai efek transfer yang lebih baik daripada hasil belajar lainnya. Pendapat lain dari
Jamil Suprihatiningrum (2016) mengatakan bahwa Discovery Learning merupakan salah satu
cara yang memungkinkan Peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan
konsep-konsep, prinsip-prinsip dan guru memfasilitasi Peserta didik untuk mendapatkan
pengalaman serta melakukan eksperimen yang bertujuan agar Peserta didik dapat menemukan
konsep dan prinsip untuk dirinya.

Pembelajaran discovery learning diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik kelas VIl.g SMP Negeri 12 Pekanbaru. Mengingat bahwa
pembelajaran discovery learning hanya dapat diterapkan pada topik matematika yang
berhubungan dengan konsep dan prinsip, maka peneliti menerapkan model pembelajaran
discovery learning pada materi pokok himpunan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIl.s SMP Negeri 12 Pekanbaru
pada materi pokok Himpunan KD 3.4. Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi biner pada
himpunan menggunakan masalah konstektual dan 4.4. Menyelesaikan masalah konstektual yang
berkaitan dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong,
komplemen himpunan dan operasi biner pada himpunan.

METODE PENELITIAN

Benttuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pola kolaboratif.
Penelitian ini dilakukan secara kolaboraif, yaitu peneliti dan guru bekerjasama dalam
perencanaan, proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan sejalan dengan pengamatan dan
refleksi. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti sebagai guru, sedangkan guru mata
pelajaran matematika dan seorang mahasiswa pemdidikan matematika akan bertindak sebagai
pengamat.

Pelaksanaan tindakan kelas mengikuti empat tahap pokok menurut Wina Sanjaya
(2012), yaitu perencanaan, pelaksanaa, pengamatan, dan refleksi (Wina Sanjaya, 2012). Siklus
pada tahap ini berpedoman pada Wina Sanjaya (2012) hanya menggunakan dua siklus dengan
empat tahapan. Pada setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan.
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Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIlg SMP Negeri 12 Pekanbaru
dengan jumlah 38 peserta didik, yang terdiri dari 16 peserta didik laki-laki dan 22 peserta didik
perempuan. Peserta didik di kelas tersebut heterogen dilihat dari kemampuan akademik dan
jenis kelamin. Instrumen penelitian yang digunakan adalah perangkat pembelajaran dan
instrumen pengumpul data. Perangkat pembelajran terdiri atas silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Keja Peserta Didik (LKPD). Instrumen pengumpul data terdiri
dari lembar pengamatan dan tes hasil belajar. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
teknik pengamatan dan teknik tes. Teknik pengamatan bertujuan untuk mengamati aktivitas
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik selama proses pembelajaran pada setiap kali
pertemuan dengan cara mengisi lembar pengamatan yang telah di sediakan, dan teknik tes
digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar matematika melalui tes hasil belajar
matematika.

Analisis data pada penelitian ini adalah analisis data aktivitas guru dan peserta didik
serta analisis data hasil belajar matematika. Analisis data aktivitas guru dan peserta didik
didasarkan pada hasil lembar pengamatan selama proses perbaikan pembelajaran. Analisis ini
dilakukan dengan cara membandingkan setiap langkah pembelajaran di RPP untuk setiap
pertemuan. Proses pembelajaran dikatakan sudah terjadi perbaikan apabila kualitas setiap
langkah pembelajaran semakin membaik untuk setiap pertemuannya. Sedangkan analisis data
hasil belajar matematika merupakan data kuantitatif yang dianalisis dengan statistik deskriptif.
Cakupan yang akan dianalisis pada data hasil belajar matematika yaitu :

Analisis Data Ketercapaian KKM Indikator

Analisis data ketercapaian KKM indikator ini terdiri dari analisis data ketercapaian KKM
indikator pengetahuan dan analisis data ketercapaian KKM indikator keterampilan.

Analisis Data Ketercapaian KKM Indikator Pengetahuan

Analisis data ketercapaian indikator dilakukan dengan menghitung persentase peserta
didik yang mencapai KKM pada setiap indikator. Menurut Purwanto (2009) ketercapaian KKM
untuk setiap indikator dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kl = 22 4100 %
= —x
SM °

Keterangan :

Kl = Ketercapaian indikator

SP = Skor yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum

Analisis Ketercapaian KKM untuk setiap indikator yang dilakukan oleh setiap peserta
didik. Peserta didik dikatakan telah mencapai kriteria ketuntasan untuk setiap indikator apabila
peserta didik mencapai lebih dari atau sama dengan KKM indikator yang telah ditentukan yaitu
73. Peserta didik yang belum mencapai KKM indikator akan dilaksanakan remedial agar hasil
belajar peserta didik dapat menjadi lebih baik.
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Analisis Data Ketercapaian KKM Indikator Keterampilan

Adapun analisis data ketercapaian KKM indikator keterampilan dilakukan berdasarkan
penilaian ketercapaian seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Ketercapaian KKM Indikator Keterampilan

Aspek yang dinilai Skor Kriteria Pemberian Skor
Memahami masalah 0 Tidak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan
1 Menuliskan apa yang diketahui tanpa menuliskan
apa yang ditanyakan atau sebaliknya
2 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan tetapi kurang lengkap
3 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan secara lengkap
Merencanakan 0 Tidak ada merencanakan penyelesaian
penyelesaian masalah 1 Strategi yang direncanakan kurang tepat
2 Merencanakan penyelesaian berdasarkan masalah
dengan tepat
Melaksanakan rencana 0 Tidak ada jawaban sama sekali
penyelesaian masalah 1 Melaksanakan rencana dengan  menuliskan

jawaban tetapi jawaban salah satu atau hanya
sebagian kecil jawaban benar.

2 Melaksanakan rencana dengan  menuliskan
jawaban setengah atau sebagian besar jawaban
benar

3 Melaksanakan rencana dengan  menuliskan
jawaban dengan lengkap dan benar

Menafsirkan hasil 0 Tidak ada menuliskan kesimpulan
yang diperoleh 1 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan
membuat kesimpulan tetap kurang tepat

2 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan

membuat kesimpulan dengan tepat
Sumber: Modifikasi dari Siti Mawadah dan Hanna Anisah, 2015

Analisis Data Distribusi Frekuensi

Pada penelitian ini data hasil belajar matematika peserta didik sebelum dan sesudah
tindakan akan dikumpulkan. Seluruh data hasil belajar matematika peserta didik akan disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi agar diperoleh gambaran yang jelas mengenai hasil
belajar matematika peserta didik serta dapat melihat apakah terjadi peningkatan atau penurunan
hasil belajar sebelum dan sesudah tindakan.

Salah satu kriteria dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi yaitu kriteria kuantitatif.
Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrruddin (2010) kriteria kuantitatif tanpa pertimbangan
ini disusun dengan menggunkan rentang bilangan tanpa memperhitungkan apa-apa, dilakukan
dengan membagi rentang bilangan menjadi 5 kategori nilai yaitu tinggi sekali, tinggi, cukup,
rendah dan rendah sekali.

Rentang nilai yang digunakan adalah 100 - 0 = 100. Kemudian rentang tersebut dibagi
lima, sehingga diperoleh interval nilai sebagai berikut :

a) Interval nilai 81-100 untuk kreteria tinggi sekali
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b) Interval nilai 61-80 untuk kreteria tinggi

¢) Interval nilai 41-60 untuk kreteria cukup

d) Interval nilai 21-40 untuk kreteria rendah

e) Interval nilai 0-20 untuk kreteria rendah sekali

Jika jumlah peserta didik yang bernilai rendah sekali, rendah dan cukup menurun dari
sebelum dilakukan tindakan ke setelah dilakukan tindakan atau jika jumlah peserta didik yang
bernilai tinggi sekali dan tinggi meningkat dari sebelum dilakukan tindakan ke setelah
dilakukan tindakan maka terjadi peningkatan hasil belajar matematika peserta didik.

Kriteria Keberhasilan Tindakan

Adapun kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terjadinya Perbaikan pada Proses Pembelajaran

Perbaikan proses pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil refleksi terhadap proses
pembelajaran yang diperoleh melalui lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik.
Perbaikan proses pembelajaran terjadi jika aktivitas guru dan peserta didik semakin membaik
dan kelemahan semakin sedikit. Aktivitas proses pembelajaran telah terlaksana optimal, aktif
dan interaktif dari sebelum dilakukan tindakan ke setelah dilakukan tindakan sesuai dengan
penerapan model pembelajaran Discovery Learning.

2. Peningkatan Hasil Belajar Matematika

Peningkatan hasil belajar matematika peserta didik dapat dilihat dari analisis tabel
distribusi frekuensi. Apabila jumlah peserta didik yang berada pada kategori nilai rendah sekali,
rendah dan cukup menurun, sedangkan jumlah peserta didik pada kategori nilai tinggi sekali dan
tinggi meningkat (ke arah yang lebih baik) dari nilai dasar ke penilaian harian | dan dari
penilaian harian | ke penilaian harian Il, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika
peserta didik meningkat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil analisis lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik dapat dikatakan bahwa
penerapan model Discovery Learning mengalami peningkatan pada setiap pertemuan, namun
pada siklus | masih terdapat kekurangan yang dilakukan peneliti dan peserta didik diantaranya
sebagai berikut.

1. Pada pertemuan pertama, ada beberapa tahapan pembelajaran yang tidak sesuai dengan
RPP, vyaitu peneliti lupa untuk melakukan refleksi dengan peserta didik, dan tidak
memberikan PR.

2. Pada saat pembentukan kelompok, banyak peserta didik yang lambat dan ribut waktu
perpindahan tempat duduk.

3. Respon peserta didik masih banyak yang ragu dan malu-malu untuk menjawab pertanyaan
peneliti saat melakukan apersepsi

4. Pada pengerjaan LKPD, beberapa peserta didik kurang mengerti dengan tahap
merumuskan masalah dan menuliskan jawaban sementara

5. Kegiatan diskusi kelompok pada saat pengerjaan LKPD belum berjalan dengan baik,
karena masih terdapat peserta didik yang tidak bekerja.
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Data hasil belajar matematika peserta didik yang mencapai KKM indikator pengetahuan
UH I disajikan pada Tabel 2 berikut ini

Tabel 2. Persentase ketercapaian KKM Indikator Pengetahuan UH |

No Indikator Ketercapaian Nomor Jumlah Peserta Persentase
Soal didik yang (%)
Mencapai KKM
1 Menyatakan himpunan dengan tiga 1 14 36,84 %

cara (mendaftarkan anggotanya,
kata-kata, dan menggunakan notasi

himpunan)

2 Menyatakan himpunan kosong, 3 29 76,31 %
himpunan semesta dan himpunan
bagian

3 Mengidentifikasi langkah-langkah 5 20 52,63 %

menggambar dan membaca
diagram venn
Sumber: Olah data peneliti, 2020

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa persentase pencapaian KKM indikator
terendah yaitu 36,84 % pada indikator soal 1. Hal ini disebabkan karena terdapat berberapa
orang peserta didik yang masih belum dapat membedakan cara menyatakan himpunan dengan
mendaftarkan anggota, menggunakan kata-kata atau dengan notasi himpunan. Persentase
ketercapaian KKM indikator tertinggi yaitu 76,31 % pada indikator soal 2.

Data hasil belajar matematika peserta didik yang mencapai KKM indikator pengetahuan
UH 11 disajikan pada Tabel 3 berikut ini

Tabel 3. Persentase ketercapaian KKM Indikator Pengetahuan UH |1

No Indikator Pencapaian Kompetensi No Jumlah peserta didik ~ Persentase
Soal yang Mencapai (%)
KKM
1 Menentukan irisan dari dua 1 32 84,21 %

himpunan dan menentukan gabungan
dari dua himpunan

2 Menentukan komplemen dari suatu 3 17 4473 %
himpunan dan menentukan selisih
dari dua himpunan

3 Mengidentifikasi sifat-sifat operasi 5 25 65,78 %
himpunan

Sumber: Olah data peneliti, 2020

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa persentase ketercapaian KKM indikator
keterampilan terendah yaitu 44,73 % pada indikator soal 2. Hal ini disebabkan karena peserta
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didik sering terbalik ketika membedakan komplemen dan selisih pada himpunan. Persentase
pencapaian KKM indikator tertinggi yaitu 84,21% pada indikator soal nomor 1. Data hasil
belajar matematika peserta didik yang mencapai KKM indikator keterampilan UH | disajikan
pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Persentase ketercapaian KKM I ndikator Keterampilan UH |

No Indikator Ketercapaian Nomor Jumlah Peserta  Persentase
Soal didik yang (%)
Mencapai KKM
1 Menyelesaikan masalah konstektual yang 2 15 39,47 %
berkaitan dengan himpunan
2 Menyelesaikan masalah konstektual yang 4 13 34,21 %

berkaitan dengan himpunan kosong,
himpunan semesta dan himpunan bagian

3 Menyelesaikan masalah konstektual yang 6 18 47,36 %
berkaitan dengan himpunan kosong,
himpunan semesta dan himpunan bagian

Sumber: Olah data peneliti, 2020

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa persentase ketercapaian KKM indikator
keterampilan terendah yaitu 34,21 % pada indikator soal 2. Hal ini disebabkan karena peserta
didik belum mampu menerapkan konsep tentang himpunan kosong dan himpunan semesta pada
penyelesaian soal cerita. Persentase pencapaian KKM indikator tertinggi yaitu 47,36 % pada
indikator soal nomor 3. Tidak terdapat persentase pencapaian KKM indikator keterampilan
100% pada UH 1.

Selanjutnya, persentase ketercapaian indikator keterampilan UH Il dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Persentase ketercapaian KKM | ndikator Keterampilan UH 11

No Indikator Pencapaian Kompetensi Nomor Jumlah Peserta  Persentase
Soal didik yang (%)
Mencapai KKM
1  Menyelesaikan masalah konstektual yang 2 26 68,42 %

berkaitan dengan irisan dan gabungan dari
dua himpunan

2 Menyelesaikan masalah konstektual yang 4 17 44,73 %
berkaitan dengan komplemen dan selisih
himpunan

3 Menyelesaikan masalah konstektual yang 6 11 28,94 %
berkaitan dengan sifat-sifat dari operasi
himpunan

Sumber: Olah data peneliti, 2020

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa persentase ketercapaian KKM indikator
keterampilan terendah yaitu 28,94 % pada indikator soal 3. Hal ini disebabkan karena peserta
didik belum begitu mampu membedakan sifat-sifat operasi pada himpunan. Persentase
pencapaian KKM indikator tertinggi yaitu 68,42% pada indikator soal nomor 1. Persentase
peserta didik yang mencapai KKM pada setiap indikator soal meningkat dari UH | ke UH II.
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Data hasil belajar matematika peserta didik disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, agar terlihat pencaran atau pembagian frekuensi nilai peserta didik, sehingga dapat
diketahui peningkatan hasil belajar matematika peserta didik. Berikut ini distribusi frekuensi
dari nilai hasil belajar matematika peserta didik pada Skor Dasar, Penilaian Harian | dan
Penilaian Harian I1.

Tabel 6. Distribusi frekuensi hasil belajar matematika
peserta didik pada kompetensi pengetahuan
Frekuensi Peserta Didik

Interval Nilai Skor Ulangan Harian | Ulangan

Kategori Nilai

Dasar Harian |1
81 -100 5 8 9 Tinggi sekali
6180 8 13 15 Tinggi
41 -60 20 15 14 Cukup
21-40 2 2 0 Rendah
0-20 3 0 0 Rendah Sekali

Sumber: Olah data peneliti, 2020

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa terjadi penurunan frekuensi peserta didik
yang berada pada kategori nilai rendah sekali, rendah dan cukup. Pada skor dasar banyak
peserta didik yang berada pada kategori rendah sekali, rendah dan cukup sebanyak 25 orang,
kemudian setelah di laksanakan penilaian harian I menurun jumlahnya menjadi 17 orang dan 14
orang setelah dilaksakan penilaian harian Il. Selanjutnya pada kategori nilai tinggi dan tinggi
sekali sebanyak 13 orang pada skor dasar, meningkat 21 orang pada penilaian harian | dan
meningkat lagi pada penilaian harian Il sebanyak 24 orang peserta didik

Selanjutnya hasil belajar matematika peserta didik pada kompetensi keterampilan dapat
dilihat dari tabel 7 berikut.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi hasil belajar matematika
peserta didik pada kompetensi keterampilan
Frekuensi Peserta Didik

Interval Nilai  Ulangan Harian Ula_ngan Kategori Nilai
I Harian 11
81-100 0 3 Tinggi sekali
61— 80 5 7 Tinggi
41 - 60 15 18 Cukup
21-40 13 9 Rendah
0-20 5 1 Rendah Sekali

Sumber: Olah data peneliti, 2020

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa terjadi perubahan frekuensi peserta didik, ke
arah yang lebih baik pada masing-masing kategori nilai dari penilaian harian | ke penilaian
harian 1. Pada penilaian harian | ada 33 orang peserta didik yang nilainya tersebar di kategori
nilai rendah sekali, rendah dan cukup, kemudian menurun pada penilaian harian Il menjadi 28
orang peserta didik. Selanjutnya peserta didik yang berada pada kategori nilai tinggi dan tinggi
sekali pada penilaian harian | sebanyak 5 orang kemudian meningkat menjadi 10 orang pada
penilaian harian Il. Sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
matematika peserta didik pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan.
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Pembahasan

Dari analisis data aktivitas guru dan peserta didik pada penerapan model Discovery
Learning sudah berjalan sesuai rencana pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari rencana
perbaikan pada refleksi siklus I telah dilaksanakan dengan baik pada siklus 1l sehingga proses
pembelajaran pada siklus Il semakin membaik. Berdasarkan pelaksanaan tindakan dari siklus |
ke siklus Il, peserta didik bertambah aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan analisis data hasil belajar matematika peserta didik, pada analisis tabel
distribusi frekuensi terjadi peningkatan hasil belajar matematika peserta didik yang ditandai
dengan perubahan frekuensi peserta didik pada masing-masing kategori nilai. Jumlah peserta
didik yang berada pada kategori nilai rendah sekali, rendah dan cukup menurun, dari sebelum
dilakukan tindakan ke setelah dilakukan tindakan (Tindakan siklus I dan siklus Il). Selanjutnya
jumlah peserta didik yang berada pada kategori nilai tinggi sekali dan tinggi meningkat dari
sebelum dilakukan tindakan ke setelah dilakukan tindakan, maka berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan terjadi peningkatan hasil belajar matematika peserta didik (ke arah yang lebih baik).

Berdasarkan uraian tentang kriteria keberhasilan tindakan tersebut, jika sebelum
dilakukan tindakan ke setelah dilakukan tindakan (siklus I dan siklus 1) terjadi perbaikan pada
proses pembelajaran yaitu kelemahan di dalam kelas semakin sedikit dan hasil belajar
matematika peserta didik meningkat ke arah yang lebih baik pada kategori nilai tinggi dan
tinggi sekali, sedangkan pada kategori nilai rendah sekali, rendah dan cukup menurun. Sehingga
analisis hasil penelitian tersebut mendukung hipotesis tindakan yang diajukan yaitu, jika
diterapkan model pembelajaran discovery learning dalam proses pembelajaran matematika,
maka dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasi belajar matematika
peserta didik kelas VIl.e SMP Negeri 12 Pekanbaru pada semester ganjil tahun pelajaran
2019/2020 pada materi pokok Himpunan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa model
discover learning dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik kelas V1l SMP Negeri 12 Pekanbaru semester ganjil tahun pelajaran
2019/2020 pada materi pokok himpunan.

Rekomendasi

Melalui pembahasan dan simpulan dari penelitian ini. Peneliti mengajukan beberapa
rekomendasi dalam penerapan model discovery learning pada pembelajaran matematika, di
antaranya:

1. Penerapan model discovery learning dapat dijadikan salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

2. Pada model discovery learning, peserta didik dituntut agar menemukan suatu pengetahuan
atau konsep dengan cara mengidentifikasi apa yang ingin diketahui, tetapi membutuhkan
waktu relatif lebih lama. Diharapkan guru atau peneliti yang ingin menerapkan model
discovery learning agar dapat memonitor, mengarahkan dan memotivasi peserta didik
dengan baik selama proses pembelajaran agar peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran.
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